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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai produk tabungan wadiah dalam 

keputusan menabung pada Bank Syariah Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan metode   penelitian 

kualitatif dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

persepsi mahasiswa mengenai tabungan wadiah dalam keputusan menabung pada Bank Syariah Indonesia 

termasuk ke dalam persepsi positif dilihat berdasarkan terpenuhinya ketiga indikator persepsi yaitu tanggapan 

atau gambaran yang baik  mengenai tabungan wadiah, pendapat atau sangkaan yang mencerminkan kelebihan 

dari tabungan wadiah, dan penilaian mahasiswa yang menyatakan bahwa tabungan wadiah merupakan 

tabungan titipan yang aman dan dapat dipercaya dengan berbagai keringanan bebas biaya beragam aktivitas 

perbankan syariah, pelayanan yang baik dan ramah, fasilitas yang mereka dapatkan seperti ATM, BSI Mobile, 

dan hadiah untuk nasabah. Persepsi positif tersebut yang mendorong mahasiswa memilih untuk menabung di 

tabungan wadiah Bank Syariah Indonesia. Untuk persepsi negatif nasabah terletak pada kekurangan tabungan 

wadiah yang tidak ada sistem bagi hasil sehingga tidak adanya tambahan keuntungan dari titipan yang 

nasabah titipkan. Sedangkan pengetahuan ilmiah mahasiswa mengenai tabungan wadiah sudah baik 

walaupun diperlukan peningkatan pengetahuan mengenai pengertian tabungan wadiah tetapi mahasiswa 

sudah mengetahui keunggulan tabungan wadiah dan dapat membedakan tabungan wadiah dengan tabungan  

lainnya. 
 

Kata kunci: Strategi Pemasaran, Tabungan Wadiah, Bank Syariah. 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine students' perceptions of wadiah savings products in saving  decisions 

at Bank Syariah Indonesia. Data collection techniques with observation, interview, and documentation 

methods. The results of this study show that students' perceptions of wadiah savings in saving decisions at 

Bank Syariah Indonesia are included in the positive perception viewed based on the  fulfillment of the three 

perception indicators, namely a good response or picture of wadiah savings, opinions or expectations that 

reflect the advantages of wadiah savings, and student assessments that state  that wadiah savings are safe and 

trustworthy entrusted savings with various free of charge relief for various Islamic banking activities, good 

and friendly service, facilities they get such as ATMs, BSI Mobile, and gifts for customers. This positive 

perception encourages students to choose to save in Bank Syariah  Indonesia wadiah savings. For the negative 

perception of customers, it lies in the lack of wadiah savings that there is no profit sharing system so that there 

is no additional profit from the entrustment that the customer entrusts. Meanwhile, students' scientific 

knowledge about wadiah savings is good even though it  is necessary to increase knowledge about the meaning 

of wadiah savings, but students already know the advantages of wadiah savings and can distinguish wadiah 

savings from other savings. 
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Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan sistem bagi hasil. Bank Islam atau biasa 
disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan / perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. Dengan kata 
lain, Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 
jasa- jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 

Secara sederhana persepsi adalah reaksi yang timbul dari suatu ransangan terhadap suatu 
obyek, yang lebih jauh bereaksi pada keputusan. persepsi dapat di defenisikan sebagai proses 
mengorganisasikan dan memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap 
lingkungannya. Seseorang mempersepsikan terhadap sesuatu dapat berbeda dengan kenyataan 
yang objektif. Persepsi adalah sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang menghubungkan 
seseorang dengan lingkungannya. 

Keputusan (decision) berarti pilihan (choice) yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 
Namun ia hampir tidak merupakan pilihan antara yang benar dan yang salah, tetapi yang justru 
sering terjadi ialah pilihan antara yang “hampir benar” dan yang “mungkin salah”. Secara formal 
pengambilan keputusan adalah sesuatu proses untuk memilih salah satu cara atau arah Tindakan 
dari berbagai alternatif yang ada demi tercapainya hasil yang diinginkan. Menabung adalah 
tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan menabung berarti seorang Muslim 
mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan dating sekaligus untuk 
menghadapi hal-hal yang tak diinginkan. Menabung dapat dilakukan melalui produk simpanan 
yang dikeluarkan oleh bank. Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada 
bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, atau yang dapat 
dipersamakan dengan itu. 

Produk tabungan wadiah bank syariah Indonesia menawarkan berbagai keunggulan untuk 
menarik minat masyarakat agar menjadi nasabah yaitu dapat menarik dana setiap waktu sesuai 
dengan keinginan nasabah, dan barang atau dana yang dititipkan oleh nasabah akan 
mendapatkan penjaminan kembali 100%. Tabungan wadiah merupakan titipan murni yang 
menggunakan prinsip yad dhamamah dimana nasabah tidak perlu takut terjerat riba sebagaimana 
Allah SWT mengharamkan riba pada firmanNya yang berbunyi: 

Q.S Al-Baqarah: 275 

بٰوا لََ يَقوُْمُوْنَ  كُلوُْنَ الرِّ
ا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ  الََّذِيْنَ يأَْ يْطٰنُ مِنَ الْمَسِِّّۗ ذٰلكَِ باِنََّهمُْ قاَلوُْْٓ ََ الََِّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّطُهُ الشَّ بٰوا   ُ الْبَيْعَ  الرِّ

ٰ
لَّ لٰلّ ََ اَ

بِّهٖ فاَنْتَهٰى فلََهٗ مَا سَلَ  نْ رَّ بٰواِّۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ مِّ مَ الرِّ ََرَّ نَ ََ َْ كَ اَصْحٰبُ النَّارِ ۚ همُْ فيِْهاَ خٰلدُِ ى ِ
ۤ
مَنْ عَادَ فاََُلٰ ََ  ِّۗ ِ

ٰ
اَمْرُهْٗٓ الَِى لٰلّ ََ فَِّۗ   

Artinya: " Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melinkan seperti berdirinya orang 
yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual-beli sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba." 

Atas dasar pembahasan tersebut peneliti ingin mengetahui persepsi mahasiswa mengenai 
produk tabungan wadiah. Berikut adalah data mahasiswa perbankan syariah yang akan menjadi 
narasumber mengenai pembahasan tersebut: 
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Tabel 1 Jumlah Mahasiswa yang Menjadi Nasabah Tabungan Wadiah Bank BSI 

 

Semester Jumlah Mahasiswa 

Semester 2 3 orang 

Semester 4 3 orang 

Semester 6 9 orang 

Semester 8 15 orang 

Total 30 orang 

 

Dari tabel diatas dapat dijabarkan jumlah total mahasiswa yang menjadi nasabah tabungan 
wadiah Bank Syariah Indonesia berjumlah 30 orang dengan uraian semester 2 sebanyak 3 orang 
dengan persentase 10%, semester 3 sebanyak 3 orang dengan persentase 10%, semester 6 
sebanyak 9 orang dengan persentase 30%, dan semester 8 sebanyak 15 orang dengan persentase 
terbesar 50%. Dari perbedaan jumlah tersebut, setiap nasabah pastinya memiliki persepsi yang 
berbeda mengenai tabungan wadiah BSI yang mereka percayakan dengan dugaan memiliki 
persepsi positif dan persepsi negatif yang melingkupinya. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana persepsi mahasiswa tersebut terhadap tabungan wadiah BSI yang mereka pilih 
untuk menjadi mitra bank mereka. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat kita gali persepsi 
mahasiswa mengenai produk tabungan wadiah dalam menentukan pilihannya memutuskan 
menabung pada bank syariah Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai produk 
tabungan wadiah dalam keputusan menabung pada Bank Syariah Indonesia dan mengetahui 
pengetahuan mahasiswa mengenai produk tabungan wadiah. Manfaat dari penelitian ini sebagai 
tambahan wawasan pengalaman dan pengetahuan mengenai persepsi terhadap tabungan wadiah 
dengan tujuan membantu pihak bank dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap tabungan 
wadiah dan pengembangan tabungan wadiah serta sebagai referensi bahan ajar atau kepustakaan 
mengenai tabungan wadiah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan hukum islam yang 
diatur didalam fatwa MUI seperti prinsip keadilan, keseimbangan, serta tidak mengandung 
prinsip garar, maysir, riba, dan objek yang haram. Dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang 
perbankan syariah ini juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan kegiatan sosial 
seperti menerima dana yang berasal dari zakat, infaq, sedekah dan dana sosial lainnya. Secara 
umum tujuan berdirinya bank syariah adalah dapat memberikan sumbangan terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan- pembiayaan yang dikeluarkan oleh 
bank syariah. Adapun secara khusus tujuan bank syariah diantaranya : 

1) Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat menjadi fasilitator aktif 
bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan. 

2) Memberdayakan ekonomi masyarkat dan beroperasi secara transaparan, artinya 
pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan dan upaya ini 
terwujud apabila ada mekanisme operasi yang transparan. 

3) Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi bank syariah tidak memberikan janji 
yang pasti mengenai return yang diberikan kepada investor karena tergantung besarnya 
return. Apabila keuntungan lebih besar, investor akan ikut menikmatinya dalam jumlah 
lebih besar. 

4) Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya bank syariah lebih 
mengarahkan dananya untuk transaksi produktif. 

5) Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah satu transaksi yang membedakan bank 
syariah dengan bank konvensional adalah pengumpulan dana Zakat, Infaq dan Sedekah 
(ZIS). Peranan ZIS sendiri diantaranya untuk memeratakan pendapatan masyarakat. 
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Secara sederhana persepsi adalah reaksi yang timbul dari suatu ransangan terhadap suatu 
obyek, yang lebih jauh bereaksi pada keputusan. persepsi dapat di defenisikan sebagai proses 
mengorganisasikan dan memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap 
lingkungannya. Seseorang mempersepsikan terhadap sesuatu dapat berbeda dengan kenyataan 
yang objektif. Persepsi adalah sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang menghubungkan 
seseorang dengan lingkungannya. 

Persepsi konsumen jasa keuangan dalam islam di defenisikan sebagai pandangan 
konsumen mengenai realitas yang sifatnya subjektif. Setiap konsumen muslim memiliki 
karakteristik yang berbeda sehingga perbedaan persepsi tidak dapat dihindari. Namun bukan 
berarti persepsi tidak memiliki rambu-rambu. Agar persepsi dapat terkendali maka diperlukan 
rambu-rambu syariah yaitu al-Qur’an dan As-Sunnah yang membangun konsep maslahah. 

a) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor 
tersebut ialah: 

1) Nilai guna (utility) barang dan jasa yang dikonsumsi. Kemampuan barang dan jasa 
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

2) Kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa. Daya beli dari income 
konsumen dan ketersediaan barang di pasar 

3) Kecendrungan konsumen dalam menentukkan pilihan konsumsi menyangkut 
pengalaman masa lalu, budaya, selera, serta nilai-nilai yang dianut seperti agama dan adat 
istiadat 

4) Menjaga keseimbangan konsumsi dengan bergerak antara ambang batas bawah dan 
ambang batas atas dari ruang gerak kosnumsi yang diperbolehkan dalam ekonomi Islam 
(mustawa al-kifayah). 

Persepsi dalam Islam adalah fungsi psikis yang penting menjadi jendela pemahaman bagi 
peristiwa dan realitas kehidupan yang dihadapi manusia. Manusia sebagai makhluk yang 
diberikan amanah kekhalifahan diberikan berbagai macam keistimewaan yang salah satunya 
adalah proses dan fungsi persepsi yang lebih rumit dan lebih kompleks dibandingkan dengan 
makhluk Allah yang lainnya. Sedangkan persepsi konsumen jasa keuangan akan dapat 
diketahui dengan mengukur tingkat kegunaan nilai relatif penting suatu atribut yang terdapat 
pada suatu produk atau jasa. Proses persepsi jasa keuangan dalam Islam didahului dengan proses 
penerimaan stimulus pada reseptor yaitu indera yang tidak langsung berfungsi setelah dia lahir 
tetapi akan berfungsi sejalan dengan perkembangan fisiknya. Kemudian dilakukan prosesn 
pemilihan alternatif yang melalui lima tahap yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian 

Al-wadi’ah berasal dari kata wada’a (wada’a – yada’u – wad’an) yang berarti membiarkan 
atau meninggalkan sesuatu jadi secara lebih jelasnya yaitu perjanjian antara pemilik barang 
(termasuk uang) dengan penyimpan (termasuk bank) di mana pihak penyimpan bersedia untuk 
menjaga keselamatan barang atau uang yang dititipkan kepadanya. Jadi al-wadi’ah ini 
merupakan titipan murni yang dipercayakan oleh pemiliknya. Adapun itu terdapat dua jenis al-
wadi’ah yaitu: 

a. Al-Wadi’ah ’Amanah 

Di mana pihak penyimpan tidak bertanggung jawab terhadap kerusakan atau kehilangan 
barang yang disimpan, yang tidak diakibatkan oleh perbuatan atau kelalaian penyimpan. 

b. Al-Wadi’ah Dhamamah 
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Yaitu pihak penyimpan dengan atau izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang yang 
dititipkan dan bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan. 
Semua manfaat dan keuntungan diperoleh dalam penggunaan barang tersebut menjadi hak 
penyimpan. 

Keputusan (decision) berarti pilihan (choice) yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 
Namun ia hampir tidak merupakan pilihan antara yang benar dan yang salah, tetapi yang justru 
sering terjadi ialah pilihan antara yang “hampir benar” dan yang “mungkin salah”. Sedangkan 
tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. Sehingga dapat disimpulkan keputusan menabung adalah pilhan 
individu dari kedua pilihan yang hampir benar atau mungkin salah untuk memutusakan 
menyimpan simpanan berupa uang maupun pemakaian jasa yang penarikannya dilakukan 
sesuai dengan syarat yang telah disepakati. 

Dalam mengambil keputusan untuk menggunakan suatu produk bank, nasabah 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti : 

a) Nilai Syariah 

Nilai syariah adalah salah satu faktor penentu keputusan konsumsi. Alasan nasabah 
menggunakan produk dan jasa bank syariah dikarenakan bank syariah suatu lembaga 
keuangan yang berdasarkan prinsip syariah. 

b) Pelayanan 

Menurut Agni S. Mayangsari pelayanan adalah jantung bagi segala sendi yang ada 
dalam perusahaan. Apabila jantung bermasalah, maka seluruh organ yang terdapat didalam 
tubuh akan mengalami masalah. 

c) Bagi Hasil 

Merupakan sistem pembagian hasil usaha antara pemilik dana dan dana misalnya antara 
bank syariah dan nasabah penerima dana menggunakan akad mudhàrabah dan musyàrakah. 
Bagi hasil merupakan nisbah atau keuntungan yang diperoleh dari hasil investasi maupun 
pembiayaan yang dikelola oleh bank syariah dari nasabah. 

d) Produk 

Produk adalah sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Produk akan memberikan manfaat baik dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari atas sesuatu 
yang dimiliki oleh konsumen. 

e) Promosi 

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang sangat penting 
dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk. Kegiatan promosi sebagai alat 
komunikasi untuk mempengaruhi konsumen dalam kegiatan pembelian atau penggunaan 
produk sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. 

f) Motivasi 

Kesedian untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan- tujuan yang 
hendak dicapainya, yang dikondisikan sebagai kemampuan upaya untuk memenuhi suatu 
kebutuhan individual. 
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3. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Potensi Utama yang beralamat di Jl. K.L Yos Sudarso 

K.M 6,5 No. 3-A Tanjung Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara, 20241. 
Adapun penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus-September 2022. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat 
deskriptif dan cenderung mepnggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Adapun subjek 
penelitian dalam skripsi ini adalah para Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah 
Universitas Potensi Utama yang berlokasi di Universits Potensi Utama. 

Sumber data yang digunakan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dengan 
cara observasi dan wawancara kepada mahasiswa yang merupakan nasabah tabungan wadiah 
Bank Syariah Indonesia. Data sekunder dalam penelitian ini data yang diperoleh dari peneliti 
adalah dari website, buku, jurnal maupun penelitian lainnya seperti data yang diperoleh dari 
Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Universitas Potensi Utama 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah metode observasi melalui pengamatan 
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian, 
metode wawancara dengan cara wawancara langsung baik secara struktur maupun bebas dengan 
mahasiswa prodi perbankan syariah Universitas Potensi Utama, dan metode dokumentasi dalam 
penelitian adalah segala dokumen yang berkaitan dengan pengetahuan mahasiswa program 
studi perbankan syariah Universitas Potensi Utama, dan data lain yang mendukung kelengkapan 
data penelitian 

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan mencari dan menyususn secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Kemudian 
dilakukan pengecekan keabsahan data dengan empat kiteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Universitas Potensi Utama merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dibawah 
naungan Yayasan Potensi Utama Medan. Universitas Potensi Utama bermula dari Kursus 
Komputer dan Bahasa Inggris pada tahun 1994 dengan nama PLSM (Pendidikan Luar Sekolah 
Masyarakat) Potensi Utama, dan pada tahun 2003 berdasarkan izin dari Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi (DIKTI), PLSM Potensi Utama meningkatkan status menjadi STMIK 
(Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer) Potensi Utama. Universitas Potensi 
Utama Medan beralamat di Jl. KL Yos Sudarso KM 6,5 No 3A, Tanjung Mulia, Medan Deli, 
Kota Medan, Sumatera Utara. Lokasi Universitas Potensi Utama terletak tidak jauh dari Jl. Tol 
Medan-Binjai dan dekat dengan gerbang tol marelan 2 di sebelah barat dan Gerbang Tol 
Tanjung Mulia di sebelah Timur. 

Persepsi adalah reaksi yang timbul dari suatu rangsangan terhadap suatu objek dengan 
memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap lingkungannya dengan melalui 
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proses yang didahului dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor kemudian dilakukan 
proses pemilihan guna mencapai kesimpulan untuk memberikan keputusan. Persepsi dalam 
Islam adalah fungsi psikis yang penting menjadi jendela pemahaman bagi peristiwa dan realitas 
kehidupan yang dihadapi manusia. 

Persepsi terbagi dua yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Pada penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui persepsi dan pengetahuan mahasiswa mengenai tabungan wadiah BSI dimana 
mereka merupakan nasabah tabungan wadiah BSI. Sampel penelitian merupakan mahasiswa 
prodi Perbankan Syariah yang merupakan nasabah tabungan wadiah BSI terdiri dari 15 orang 
semester 8 (angkatan 2018), 9 orang semester 6 (Angkatan 2019), 3 orang semester 4 
(Angkatan 

2020), dan 3 orang semester 2 (Angkatan 2021) dengan total mahasiswa 30 orang. 

Sampel penelitian diberikan pertanyaan wawancara mengenai persepsi dan pengetahuannya 
mengenai tabungan wadiah. Wawancara dilakukan melalui dua cara dengan pertemuan 
langsung dengan beberapa mahasiswa dan melalui pengisian google form yang diberikan melalui 
Whatsapp kepada sampel penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis dan penarikan kesimpulan 
dari hasil pengisian kuisioner mengenai tabungan wadiah tersebut yang hasilnya dapat dilihat 
pada pembahasan penelitian dan pada lampiran 2, 3 dan 4. 

Kemudian untuk menjamin kesahihan data yang diperoleh, peneliti melakukan tiga langkah 
yaitu 1) perpanjangan pengamatan dengan melakukan penyamaan data yang diperoleh dengan 
yang sebenarnya yang terjadi di lapangan melalui pengecekan daftar nama mahasiswa ke 
kaprodi Perbankan Syariah untuk mengetahui kebenaran mahasiswa tersebut merupakan 
mahasiswa aktif sesuai dengan uraian semester yang ia isi di kuisioner, 2) meningkatkan 
ketekunan dengan melakukan pengecekan melalui website dan ahli mengenai jawaban-jawaban 
yang diberikan konsumen yang bersangkutan dengan tabungan wadiah, lalu dilakukan 3) 
Triangulasi dengan melakukan pengecekan melalui beragam sumber seperti website resmi BSI, 
dosen sebagai tenaga ahli, dan mahasiswa sebagai narasumber utama yang menggunakan jasa 
tabungan wadiah BSI. 

a) Persepsi Mahasiswa Sebagai Nasabah Dalam Memilih Tabungan Wadiah Bank Syariah 
Indonesia 

Wadiah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang menyimpan atau menitipkan 
kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai 
dengan ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang menerima titipan dan 
titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya. 
Tabungan wadiah adalah produk pendanaan bank syariah berupa simpanan dari nasabah 
dalam bentuk rekening tabungan (saving account) untuk keamanan dan kemudahan 
pemakaiannya. Tabungan wadiah merupakan titipan murni yang menggunakan prinsip yad 
dhamamah dimana nasabah tidak perlu takut terjerat riba sebagaimana Allah SWT 
mengharamkan riba pada firmanNya yang berbunyi: 

Q.S Al-Baqarah: 275 

يْطٰنُ مِنَ الْمَسِِّّۗ ذٰ  بٰوا لََ يَقوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّطُهُ الشَّ كُلوُْنَ الرِّ
ََ الََّذِيْنَ يأَْ بٰوا   ا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّ ُ لكَِ باِنََّهمُْ قاَلوُْْٓ

ٰ
لَّ لٰلّ ََ الْبَيْعَ اَ

مَ  ََ  ِّۗ ِ
ٰ
اَمْرُهْٗٓ الَِى لٰلّ ََ بِّهٖ فاَنْتَهٰى فلََهٗ مَا سَلَفَِّۗ  نْ رَّ بٰواِّۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِظَةٌ مِّ مَ الرِّ ََرَّ نَ ََ َْ كَ اَصْحٰبُ النَّارِ ۚ همُْ فِيْهاَ خٰلدُِ ى ِ

ۤ
نْ عَادَ فاََُلٰ  

Artinya: " Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melinkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual-
beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba." 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan gambaran hukum jual beli dimana Allah SWT 
mengharamkan riba. Atas dasar ini lah prinsip pengelolaan titipan tabungan wadiah yang 
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tidak menggunakan bunga agar nasabah tabungan wadiah mengikuti dasar hukum yang telah 
Allah tetapkan yaitu tidak terjerat riba. Dan prinsip pengelolaan tabungan wadiah inilah yang 
membedakannya dengan tabungan konvensional yang masih terdapat bunga didalamnya. Dan 
berdasarkan Darul Kitab Al Arabi menyatakan: 

“Mengingat wadiah yad dhamanah ini mempunyai implikasi hukum yang sama dengan 
qard maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjanjikan untuk membagi hasilkan 
keuntungan harta tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan memberikan bonus kepada 
pemiliki harta titipan selama tidak diisyaratkan dimuka. Dengan kata lain, pemberian bonus 
merupakan kebijakan bank syariah semata yang bersifat sukarela. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa tidak boleh adanya pembagian 
keuntungan dimana hal tersebut termasuk riba dan apabila bank ingin memberikan sesuatu 
kepada nasabah yang menitipkan tabungan atau barang miliknya harus berdasarkan niat 
sebagai bonus dan tidak dijanjikan pada awal nasabah menabung di bank tersebut. Persepsi 
adalah reaksi yang timbul dari suatu ransangan terhadap suatu obyek, yang lebih jauh bereaksi 
pada keputusan. Persepsi dapat di defenisikan sebagai proses mengorganisasikan dan 
memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap lingkungannya. Seseorang 
mempersepsikan terhadap sesuatu dapat berbeda dengan kenyataan yang objektif. Persepsi 
terbagi dua yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. 

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang persepsi mahasiswa mengenai produk tabungan 
wadiah dalam keputusan menabung pada Bank Syariah Indonesia yang mengacu pada 
persepsi positif dan persepsi negatif. Berikut adalah dokumentasi saat peneliti sedang 
mewawancari informan dan kuisioner yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait 
persepsi dan pengetahuan mahasiswa mengenai tabungan wadiah 

 

  
Ga m b a r  1 . Wawancara dan Dokumentasi Penelitian 

 

1) Persepsi Positif 
Persepsi positif mengacu pada hal-hal yang mencakup pandangan seseorang terhadap objek 

yang dipersepsikan secara positif. Dengan kata lain seseorang atau individu tersebut secara 
tidak langsung menstimulus dirinya untuk menerima objek yang dipersepsikan, objek tersebut 
bisa meliputi pengetahuan ataupun informasi. Sebagaimana yang disampaikan oleh saudari 
Eka Nur Wulandari (Jurusan Perbankan Syariah 2018) sebagai nasabah dalam memilih 
tabungan wadiah dibanding dengan tabungan lain : 
“Menurut saya konsep tabungan wadiah itu sendiri kalau barang yang kita titipkan hilang atau 
rusak pihak BSI akan mengganti rugi dan tabungan wadiah tidak ada bunga didalamnya 
sedangkan bank konvensional terdapat bunga 4,75% serta untuk deposito tabungan wadiah 
hanya menerapkan bagi hasil 25% untuk nasabah sedangkan bunga deposito bank 
konvensional 4,00% yang masing-masing diterima setiap bulannya” 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa nasabah memiliki persepsi 
bahwa dengan menitipkan barang menggunakan produk tabungan wadiah barang titipannya 
akan aman dan terjaga dari kehilangan dan kerusakan, dan pada tabungan wadiah kita sebagai 
muslim dihindarkan dari riba dengan tidak menerima bunga hasil tabungan yang kita simpan 
serta apabila kita ingin deposito bank tidak menerapkan bunga akan tetapi prinsip bagi hasil 
sehingga kita juga tidak terjerat riba dalam proses perbankan yang kita lakukan. 
 

Adapun persepsi lain sebagaimana yang disampaikan oleh saudari Natasha Sahara dari 
(jurusan perbankan syariah semester 8) : 
“wadiah merupakan akad tabarru’at atau tolong menolong atau saling membantu sehingga 
dalam kategori akad nonprofit.” 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa nasabah menggunakan tabungan 

wadiah dikarenakan ingin menjadikan titipannya untuk saling tolong menolong dan membantu 
sesama. Sedangkan menurut saudara Syahrun Bancin (jurusan perbankan syariah semester 8) 
menyampaikan 
“memilih tabungan wadiah dikarenakan bisa diambil jika perlu kapan saja.” 
 

Hal ini menandakan tabungan wadiah dipilih karena dapat membantu sesama dan 
kefleksibilannya yang dapat diambil kapan saja. 

Menurut saudari Widya Alvina Cerasa (jurusan perbankan syariah semester 2) 
meyampaikan persepsi nya dalam memilih tabungan wadiah 
“menurut saya karena prosesnya mudah, dipercaya, aman, dan pihak penyimpan bertanggung 
jawab atas kerusakan dan kehilangan barang yang disimpan dengan penjaminan kembali 100% 
dan prosedur operasi sesuai dengan prinsip syariah.” 
 
Dari jawaban tersebut dapat diketahui persepsi nasabah dalam memilih tabungan wadiah 
karena proses perbankan mudah, dapat dipercaya, aman, dan pihak bank bertanggung jawab 
atas kerusakan dan kehilangan barang yang di titipkan, dan proses operasi perbankan yang 
digunakan menggunakan prinsip syariah sehingga nasabah tidak perlu khawatir titipannya 
mengalir ketempat yang tidak halal dan terhindar dari riba. 

Pada pertanyaan kedua mengenai alasan responden memilih tabungan wadiah BSI dapat 
disimpulkan dari keseluruhan jawaban, dapat disimpulkan persepsi nasabah dalam memilih 
tabungan wadiah ada beberapa pandangan yaitu proses mudah, dapat dipercaya, aman, pihak 
penyimpan bertanggungjawab atas kerusakan dan kehilangan yang disimpan, mudah 
digunakan, bebas biaya transaksi, bebas biaya bulanan, merupakan akad tabarru’at (tolong 
menolong atau saling membantu). 

Kemudian dapat diambil jika perlu kapan saja, bebas biaya admin, pengelolaannya 
sesuai ajaran Islam/Syariah/Prinsip Yad Dhamamah, kemudahan akses di BSI Mobile 
Banking, ada penjaminan barang/uang yang disimpan kembali 100%, pengelolaannya 
terhindar dari riba, pelayanan dan fitur yang baik, penarikan dan setoran dapat dilakukan setiap 
saat, memiliki fitur sedekah, disarankan kerabat dan orangtua, dan mendapatkan 
hadiah/reward. 

Dari penarikan kesimpulan diatas dapat dijabarkan bahwa banyak alasan dan tanggapan 
positif yang diberikan oleh mahasiswa selaku nasabah tabungan wadiah BSI. Persepsi positif 
mahasiswa ditandai dengan terpenuhinya indikator persepsi positif dimana nasabah atau 
mahasiswa memberikan tanggapan (gambaran) yang baik mengenai tabungan wadiah, 
pendapat atau sangkaan yang baik dan penilaian yang baik mengenai tabungan wadiah ditandai 
dengan kalimat “dapat dipercaya, aman, mudah digunakan” sudah mewakili dari keseluruhan 
persepsi positif yang dapat disimpulkan dari jawaban keseluruhan mahasiswa. Persepsi atau 
alasan positif tersebutlah yang membuat mahasiswa memutuskan untuk menabung pada Bank 
Syariah Indonesia. 

Mengenai kegunaan tabungan wadiah bagi mahasiswa sebagai nasabah dapat dilihat pada 
pernyataan saudari Irma Safitri (jurusan perbankan syariah semester 2 menyatakan: 
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“Yang saya ketahui kegunaan tabungan wadiah sangat baik karena tabungan wadiah tidak 
memungut biaya administrasi bulanan dan menggunakan prinsip syariah sehingga ia bisa 
menabung tanpa khawatir riba dan potongan setiap bulan” 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kegunaan tabungan wadiah bagi 
nasabah berguna bagi nasabah karena memiliki beberapa fitur yang memberikan keringanan 
untuk nasabah yaitu keringanan biaya adiministrasi bulanan dan bebas potongan setiap bulan 
serta prinsip pengelolaan produk tabungan wadiah yang menggunakan prinsip syariah 
sehingga nasabah tidak perlu khawatir adanya riba yang mengalir pada titipannya di Bank 
Syariah Indonesia. 

Dan persepsi lain mengenai kegunaan tabungan wadiah oleh saudari Sevira Alfiani 
(jurusan perbankan syariah semester 4) menyatakan 
“Kegunaan tabungan wadiah yaitu banyak keringanan bagi penggunanya dengan bebas biaya 
macam-macam, bebas biaya admin bulanan, bebas biaya tarik tunai, dan bebas biaya transaksi 
serta tabungan ini terhindar dari riba” 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan tabungan wadiah berguna bagi 
penggunanya karena memiliki fitur dan fasilitas bebas biaya administrasi, biaya tarik tunai, 
dan biaya transaksi. 

Pada pertanyaan ketiga mengenai kegunaan tabungan wadiah bagi nasabah dapat 
disimpulkan dari keseluruhan jawaban mahasiswa, kegunaannya sangat banyak dan baik 
karena memiliki banyak keringanan bagi penggunanya dengan bebas biaya macam-macam 
untuk menabung secara syariah yang bertujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan serta 
keutuhan barang/uang dengan berbagai fasilitas dan fitur yang dapat dinikmati oleh 
penggunanya. 

 
Berdasarkan penjabaran diatas mahasiswa selaku nasabah tabungan wadiah BSI 

mayoritas menjawab kegunaan tabungan wadiah BSI sangat banyak dan baik karena selain 
untuk menabung tabungan wadiah memiliki banyak keringanan berupa bebas biaya beragam 
aktivitas seperti aktivitas transaksi setor tunai, penarikan, bahkan aktivitas keagamaan seperti 
infaq, sadaqoh, dan zakat. Kegunaan lain seperti pembayaran berbagai kebutuhan dan cicilan, 
dan sebagai jaminan untuk menjaga keselamatan keamanan dan keutuhan barang dan jasa yang 
disimpan. 

Sedangkan mengenai fitur atau fasilitas yang mereka terima sebagai nasabah tabungan 
wadiah dapat dilihat pada pernyataan saudari Fadillah Syahfira (jurusan perbankan syariah 
semester 6 menyatakan: 
“Fitur atau fasilitas yang saya terima adalah bebas biaya admin, bebas biaya transaksi, bebas 
biaya tarik tunai, berbagai fitur menarik yang dapat diakses di aplikasi BSI Mobile, hadiah 
kepada nasabah dengan ketentuan yang berlaku seperti hadiah jam dinding, parfum laundry, 
dan lain-lain” 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa Bank Syariah Indonesia memberikan 
fasilitas dan fitur yang cukup menarik dengan kemudahan yang dapat diakses dimana saja dan 
sudah menggunakan teknologi yang canggih dengan menggunakan aplikasi Mobile Banking. 
Pada pertanyaan keempat mengenai fitur atau fasilitas yang diterima sebagai nasabah tabungan 
wadiah Bank Syariah Indonesia dapat disimpulkan dari keseluruhan jawaban mahasiswa, fitur 
dan fasilitas bebas biaya admin, bebas biaya transaksi, bebas biaya tarik tunai, beragam fitur 
BSI Mobile Banking seperti pembukaan rekening secara online melalui handphone dan fitur 
infaq dan zakat, pembayaran cicilan/tagihan/sadaqoh/wakaf, dan pembayaran berbagai 
kebutuhan, fasilitas hadiah seperti jam dinding, parfum laundry, dan kartu ATM yang dapat 
digunakan seluruh ATM BSI. 

Berdasarkan jawaban mahasiswa mengenai fitur dan fasilitas yang mereka terima mereka 
memberikan penilaian yang baik mengenai fitur atau fasilitas yang mereka terima. Fitur atau 
fasilitas tersebut mereka nilai dapat memudahkan mereka melakukan aktivitas perbankan 
secara nyaman dimana saja dan kapan saja melalui aplikasi mobile banking yang telah 
disediakan. Fasilitas hadiah seperti jam dinding, parfum laundry, dan hadiah menarik lainnya 
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menambah persepsi positif terhadap tabungan wadiah yang mereka percayai untuk menitipkan 
barang atau uang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fitur atau fasilitas yang diterima oleh 
nasabah dapat berpengaruh terhadap keputusan mereka memilih tabungan wadiah Bank 
Syariah Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi mahasiswa mengenai tabungan wadiah telah 
terpenuhi ketiga indikator persepsi yaitu tanggapan atau respon yang memberikan gambaran 
tabungan wadiah merupakan tabungan yang baik untuk digunakan karena memiliki kelebihan 
dan menggunakan prinsip syariah yang terhindar dari riba. Tanggapan yang diberikan 
mahasiswa tersebut sebagai nasabah tabungan wadiah Bank Syariah Indonesia merupakan 
tanggapan atau respon positif karena menjelaskan kebaikan dari tabungan wadiah. 

Indikator kedua yaitu pendapat, dari hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya 
mahasiswa memberikan pendapatnnya mengenai tabungan wadiah berdasarkan 
pengalamannya menggunakan tabungan wadiah Bank Syariah Indonesia ditemui dugaan dan 
sangkaan berdasarkan perasaan mahasiswa bahwa tabungan wadiah merupakan tabungan yang 
aman dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai tabungan titipan sehingga kesimpulan 
tersebut dapat menandakan bahwa mahasiswa memberikan pendapat positif mengenai 
tabungan wadiah. 

Indikator ketiga yaitu penilaian, persepsi seseorang mengacu kepada proses yang 
membuatnya menjadi tahu dan berfikir menilai sifat-sifat kualitas dan keadaan internal 
seseorang. Mahasiswa memberikan penilaian dengan membandingkan tabungan wadiah 
dengan tabungan lainnya ditemui penilaian yang baik mengenai tabungan wadiah ditandai 
dengan kalimat tabungan wadiah memiliki konsep tolong menolong dan terdapat penjaminan 
barang atau uang yang dititipkan kembali 100% serta prosedur operasi perbankan yang 
menggunakan prinsip syariah sehingga terhindar dari riba. Penilaian tersebut dapat 
diasumsikan merupakan penilaian yang positif mengenai tabungan wadiah. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan dari ketiga indikator tersebut yang mendapatkan hasil tanggapan positif, 
pendapat positif, dan penilaian positif maka dapat disimpulkan persepsi mahasiswa mengenai 
tabungan wadiah merupakan persepsi positif. 

Untuk lebih jelasnya berikut analisis per pernyataan dari keseluruhan jawaban mahasiswa. 
Pada pertanyaan pertama mengenai apa yang mereka ketahui mengenai tabungan wadiah dapat 
di jabarkan jawaban dari keseluruhan dalam hal tabungan wadiah merupakan titipan yang 
dipercayakan pemiliknya dimana tidak adanya pembagian keuntungan dari pihak penyimpan 
dan pihak penyimpan bertanggungjawab atas kerusakan dan kehilangan barang/uang yang 
disimpan dan pihak bank akan memberikan hadiah kepada nasabah dan nasabah tidak perlu 
khawatir terjerat riba. 

Pada pertanyaan kedua mengenai alasan responden memilih tabungan wadiah BSI dapat 
disimpulkan dari keseluruhan jawaban, dapat dianalisis bahwa persepsi nasabah dalam 
memilih tabungan wadiah ada beberapa pandangan yaitu proses mudah, dapat dipercaya, 
aman, pihak penyimpan bertanggungjawab atas kerusakan dan kehilangan yang disimpan, 
mudah digunakan, bebas biaya transaksi, bebas biaya bulanan, merupakan akad tabarru’at 
(tolong menolong atau saling membantu), dapat diambil jika perlu kapan saja, bebas biaya 
admin, pengelolaannya sesuai ajaran Islam/Syariah/Prinsip Yad Dhamamah, kemudahan akses 
di BSI Mobile Banking, ada penjaminan barang/uang yang disimpan kembali 100%, 
pengelolaannya terhindar dari riba, pelayanan dan fitur yang baik, penarikan dan setoran dapat 
dilakukan setiap saat, memiliki fitur sedekah, disarankan kerabat dan orangtua, dan 
mendapatkan hadiah/reward. 

Dari analisis diatas dapat dijabarkan bahwa banyak alasan dan persepsi positif yang 
diberikan oleh mahasiswa selaku nasabah tabungan wadiah BSI. Persepsi positif mahasiswa 
ditandai dengan kalimat “dapat dipercaya, aman, mudah digunakan” sudah mewakili dari 
keseluruhan persepsi positif yang dapat disimpulkan dari jawaban keseluruhan mahasiswa. 
Persepsi atau alasan positif tersebutlah yang membuat mahasiswa memutuskan untuk 
menabung pada Bank Syariah Indonesia. 

Pada pertanyaan ketiga mengenai kegunaan tabungan wadiah bagi nasabah dapat di 
analisis bahwa dari keseluruhan jawaban mahasiswa, kegunaannya sangat banyak dan baik 
karena memiliki banyak keringanan bagi penggunanya dengan bebas biaya macam-macam 
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untuk menabung secara syariah yang bertujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan serta 
keutuhan barang/uang dengan berbagai fasilitas dan fitur yang dapat dinikmati oleh 
penggunanya. 

Berdasarkan penjabaran diatas mahasiswa selaku nasabah tabungan wadiah BSI mayoritas 
menjawab kegunaan tabungan wadiah BSI sangat banyak dan baik karena selain untuk 
menabung tabungan wadiah memiliki banyak keringanan berupa bebas biaya beragam 
aktivitas seperti aktivitas transaksi setor tunai, penarikan, bahkan aktivitas keagamaan seperti 
infaq, sadaqoh, dan zakat. Kegunaan lain seperti pembayaran berbagai kebutuhan dan cicilan, 
dan sebagai jaminan untuk menjaga keselamatan keamanan dan keutuhan barang dan jasa yang 
disimpan. 

Pada pertanyaan keempat mengenai fitur atau fasilitas yang diterima sebagai nasabah 
tabungan wadiah Bank Syariah Indonesia dapat dianalisis bahwa dari keseluruhan jawaban 
mahasiswa, fitur dan fasilitas bebas biaya admin, bebas biaya transaksi, bebas biaya tarik tunai, 
beragam fitur BSI Mobile Banking seperti pembukaan rekening secara online melalui 
handphone dan fitur infaq dan zakat, pembayaran cicilan/tagihan/ sadaqoh/wakaf, dan 
pembayaran berbagai kebutuhan, fasilitas hadiah seperti jam dinding, parfum laundry, dan 
kartu ATM yang dapat digunakan seluruh ATM BSI. 

Pada pertanyaan kelima mengenai bagaimana persepsi anda mengenai tabungan wadiah 
dapat disimpulkan dari keseluruhan jawaban responden bahwa persepsi mahasiswa terhadap 
tabungan wadiah sangat baik dan sangat membantu nasabah, dianjurkan karena prinsip 
penggelolaannya yang menggunakan prinsip syariah sehingga membuat hati tenang terhindar 
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dari riba dengan keuntungan dan fitur-fitur keringanan untuk nasabah seperti bebas biaya 
potongan/admin setiap bulan dan bebas biaya transaksi dengan penarikannya dapat dilakukan 
kapan saja. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa selaku 
nababah tabungan wadiah Bank Syariah Indonesia sangat baik dikarenakan prinsip 
pengelolaannya yang menggunakan prinsip syariah sehingga terhindar dari riba dan berbagai 
fitur atau keringanan untuk nasabah yang menambah persepsi positif mahasiswa terhadap 
tabungan wadiah antara lain bebas biaya potongan atau admin setiap bulannya, bebas biaya 
transaksi setor tunai dan penarikan yang dapat dilakukan kapan saja melalui BSI mobile. 

Pada pertanyaan keenam apa yang membuat anda memutuskan untuk menabung di 
tabungan wadiah Bank Syariah Indonesia dapat disimpulkan dari keseluruhan jawaban 
mahasiswa “karena tabungan wadiah merupakan tabungan rupiah yang menggunakan syariah 
Islam dalam pengelolaannya sehingga terhindar dari riba, tidak ada potongan setiap bulan, 
tabungan yang bebas biaya macam macam seperti bebas biaya admin bulanan, bebas biaya 
transaksi, tidak ribet dan banyak keuntungan, di fasilitasi BSI Mobile yang dapat digunakan 
kapan dan dimana saja, pihak bank bertanggung jawab atas kerusakan dan kehilangan selaku 
penyedia layanan, aman dan pelayanannya baik, berpotensi mendapatkan hadiah, rekomendasi 
keluarga/ orangtua, dan sesuai ajaran keyakinan cara pengelolaannya”. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat kita lihat banyak faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa untuk menabung di Bank Syariah Indonesia terdapat dua faktor yaitu faktor 
internal dari diri mahasiswa seperti saran atau rekomendasi dari keluarga dan kerabat dan 
sesuai dengan ajaran keyakinan mereka yaitu ajaran Islam. Dan dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang berasal dari prinsip pengelolaan bank, fasilitas dan fitur yang diberikan oleh 
bank berupa bebas biaya beragam aktivitas, ATM yang dapat digunakan kapan saja, 
penjaminan atas kerusakan dan kehilangan, hadiah atau reward untuk nasabah, dan aplikasi 
BSI Mobile yang dapat digunakan dimana saja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, di dapat hasil bahwa dominan nasabah 
mengetahui bahwa tabungan wadiah adalah tabungan yang hanya tabungan titipan atau 
tabungan dengan dana simpanan tanpa profit atau keuntungan. Nasabah telah mengetahui 
tabungan wadiah memiliki kelebihan menggunakan prinsip syariah dimana uang atau barang 
yang disimpan tidak mengalami penyusutan atau pengurangan tetapi tidak bertambah sehingga 
nasabah tidak khawatir akan berkurang tabungannya dibandingkan dengan tabungan 
konvensional yang tidak menggunakan prinsip syariah dimana jumlah tabungan dapat 
bertambah tetapi aliran dananya diragukan mengalir ke tempat yang tidak halal dan 
mengandung unsur riba didalamnya. Hal tersebut menunjukan bahwa nasabah memenuhi 
proses persepsi jasa keuangan dalam Islam yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, 
dan keputusan pembelian. 

Nasabah memilih tabungan wadiah karena memiliki banyak fitur keringanan bagi nasabah 
seperti bebas biaya administrasi, bebas biaya bulanan, dan bebas biaya transaksi dan memiliki 
fasilitas pendukung seperti BSI Mobile yang memudahkan nasabah dalam melakukan kegiatan 
perbankan serta menghindari pembiayaan yang mirip bank konvensional yang mengandung 
riba serta hadiah yang diberikan oleh bank sebagai bonus telah menggunakan produk tabungan 
wadiah BSI. Hal tersebut telah menunjukkan nasabah memenuhi proses persepsi yaitu evaluasi 
karena menggunakan produk tabungan wadiah berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginannya. 

Persepsi nasabah terhadap tabungan wadiah di Bank Syariah Indonesia sangat baik ditandai 
dengan banyaknya mahasiswa yang menjadi nasabah tabungan wadiah dan respon jawaban 
positif yang diberikan oleh nasabah yaitu nasabah merasa aman menabung di tabungan wadiah 
karena memiliki keamanan dan kemudahan dalam melakukan kegiatan perbankan dengan 
keringanan biaya yang dapat dinikmati oleh nasabah. Hal tersebut termasuk ke dalam persepsi 
positif dimana menurut Deriyanto persepsi positif merupakan penilaian individu terhadap 
suatu objek atau informasi dengan pandangan positif atau sesuai dengan yang diharapkan dari 
objek yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada. 
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2) Persepsi Negatif 
Persepsi negatif mengacu kepada hal-hal yang mencakup pandangan seseorang terhadap 

objek yang dipersepsikan secara negatif. Dengan kata lain seseorang atau individu tersebut 
cendrung untuk tidak menyukai atau menetang objek yang dipersepsikan. Pandangan 
negative pada tabungan wadiah terdapat pada pernyataan Nita Aprida yang menyatakan: 
“…tetapi memiliki kekurangan tidak mendapatkan bagi hasil dari bank karna prinsipnya 
memang hanya titipan” 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan persepsi negatif dari tabungan 

wadiah adalah nasabah tidak mendapatkan bagi hasil dari titipan yang ia titipkan sehingga 
tidak ada penambahan jumlah uang yang nasabah titipkan akan tetapi tidak ada pengurangan 
pula dan walaupun nasabah tidak mendapatkan bagi hasil atau bunga dari titipannya bank 
tetap masih dapat memberikan bonus kepada nasabah yang tidak dijanjikan pada awal 
nasabah menitipkan tabungannya kepada bank syariah. 

 
b) Pengetahuan Mahasiswa Mengenai Tabungan Wadiah 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan 
terhadap sebuah objek tertentu. Pengindraan dapat terjadi melalui panca indra yang 
dimilikinya (mata, telinga, dan sebagainya). Pengetahuan atau kognitif merupakan domain 
yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. 

Pengetahuan adalah istilah yang digunakan untuk menuturkan apabila seseorang 
mengenal tentang sesuatu. Sesuatu yang menjadi pengetahuannya adalah selalu terdiri dari 
atas unsur yang mengetahui dan yang diketahui serta kesadaran mengenai hal yang ingin 
diketahuinya itu. Oleh karena itu, pengetahuan selalu menuntut adanya subjek yang 
mempunyai kesadaran untuk mengetahui tentang sesuatu dan objek yang merupaka sesuatu 
yang dihadapinya sebagai hal yang ingin diketahuinya. Jadi bisa dikatakan pengetahuan 
adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu atau segala perbuatan manusia untuk memahami 
suatu objek tertentu. 

Jenis pengetahuan terbagi atas pengetahuan nonilmiah dan pengetahuan ilmiah. 
Pengetahuan non ilmiha adalah pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan cara-cara 
yang tidak termasuk dalam kategori metode ilmiah. Secara umum yang dimaksud dengan 
pengetahuan nonilmiah ialah segenap hasil pemahaman manusia mengenai sesuatu atau 
objek tertentu yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pengetahuan ilmiah 
adalah segenap hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan menggunakan metode 
ilmiah dengan menggunakan syarat-syaray tertentu dengan cara berfikir yang khas yaitu 
metodologi ilmiah. 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti ingin menganalisis pengetahuan ilmiah mahasiswa 
mengenai tabungan wadiah dimana mahasiswa sebagai nasabah sudah diberikan 
pengalaman belajar dan menggunakan tabungan wadiah untuk menimbulkan pemahaman 
mengenai tabungan wadiah. Kesimpulan jawaban mahasiswa pada pertanyaan pertama 
mengenai apa yang mereka ketahui mengenai tabungan wadiah dapat dilihat pada 
pernyataan mahasiswa berikut ini: 

Pada pertanyaan penelitian yang pertama mengenai apa yang anda ketahui mengenai 
tabungan wadiah dapat ditarik kesimpulan dari 30 jawaban beragam dengan pernyataan 
“Tabungan wadiah adalah titipan murni yang pengelolaannya menggunakan prinsip 
yad dhamamah dimana titipan dipercayakan oleh pemiliknya dengan pihak penyimpan 
bertanggungjawab atas kerusakan dan kehilangan dan tabungan yang bisa diambil kapan 
saja serta tidak ada pembagian keuntungan sehingga pemilik tabungan tidak khawatir terjerat 
riba dan terbebas dari biaya/potongan bulanan” 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dijabarkan bahwa dominan mahasiswa sudah 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengertian tabungan wadiah walaupun masih 
ditemui 7 jawaban dengan persentase 23,3% dari 30 keseluruhan jawaban responden yang 
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belum memuaskan seperti ya, bagus, tabungan berlandaskan Islam, tabungan titipan, dan 
tabungan berbasis syariah yang diperlukan peningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai 
tabungan wadiah. 

Pada pertanyaan ke dua pada tabel diatas mengenai keunggulan tabungan wadiah 
dibandingkan dengan tabungan lainnya yang pernah responden gunakan dapat disimpulkan 
“Keunggulannya terletak pada prinsip pengeloaan yang sesuai dengan syariah Islam dengan 
berbagai keringanan dan adanya pemberian hadiah atau reward bagi nasabah yang 
memenuhi syarat, serta tidak adanya potongan setiap bulan dengan kemudahan transaksi 
melalui mobile banking” 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diartikan bahwa nasabah sudah mengetahui 
keunggulan dari tabungan wadiah yang mereka gunakan dibandingkan dengan tabungan 
konvensional yang mereka gunakan yaitu terletak pada prinsip pengelolaan yang sesuai 
dengan syariah islam dengan berbagai keringanan dan system operasional yang 
memungkinkan penabung untuk mendapatkan reward atau hadiah, serta tidak adanya 
potongan biaya setiap bulan dengan dilengkapi fasilitas mobile banking yang dapat di akses 
dimana saja. Pada pertanyaan mengenai perbedaan tabungan wadiah dengan tabungan 
lainnya dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan jawaban dengan pernyataan 
“Perbedaannya terletak pada prinsip pengelolaan yad dhamamah yang sesuai dengan ajaran 
Islam dengan berbagai fitur kemudahan dan keringanan yang dapat diakses kapan saja dan 
dimana saja melalui aplikasi mobile banking” 

Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dominan mahasiswa sudah mengetahui 
letak perbedaan dari tabungan wadiah dengan tabungan konvensional yaitu terletak pada 
prinsip pengelolaan yad dhamamah yang sesuai dengan ajaran Islam sehingga nasabah tidak 
perlu khawatir bahaya akan riba dengan dilengkapi fitur kemudahan dan keringanan yang 
dapat di akses dimana dan kapan saja. 

Dari ketiga pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mahasiswa prodi 
Perbankan Syariah sudah baik walaupun masih perlu ditingkatkan dalam hal menjabarkan 
pengertian dari tabungan wadiah. Mahasiswa sudah mengetahui keunggulan dari tabungan 
wadiah dan sudah dapat membedakan tabungan wadiah dengan tabungan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, di dapat hasil bahwa pengetahuan 
nasabah sudah sesuai dengan teori pengertian tabungan wadiah menurut ismail 2011 bahwa 
tabungan wadiah adalah tabungan titipan murni yang tidak ada bagi hasil namun pihak bank 
memberikan hadiah atau bonus kepada nasabah secara sukarela untuk meningkatkan 
loyalitas nasabah untuk terus menabung atau menitipkan barang/uangnya di Bank Syariah 
Indonesia. 

Pada pembahasan kali ini peneliti ingin menjabarkan perwakilan mahasiswa dimana 
jawabannya dianggap unggul daripada responden lainnya yang telah peneliti uraikan pada 
lampiran 3. Peneliti memilih Sheila Adisti untuk mewakili jawaban responden semester 8, 
Nita Aprida untuk mewakili jawaban responden semester 6, Dina Syafitri untuk mewakili 
jawaban responden semester 4, dan Widya Alvina Cerasa untuk mewakili jawaban responden 
semester 2. 

Pada pertanyaan pertama mengenai apa yang mereka ketahui mengenai tabungan wadiah 
yang telah dilampirkan pada lampiran 3 dapat dilihat terdapat persamaan jawaban dalam hal 
tabungan wadiah merupakan titipan yang dipercayakan pemiliknya dimana tidak adanya 
pembagian keuntungan dari pihak penyimpan dan pihak penyimpan bertanggungjawab atas 
kerusakan dan kehilangan barang/uang yang disimpan. Sedangkan perbedaannya dari 
jawaban Dina Syafitri yang menambahkan pihak bank akan memberikan hadiah kepada 
nasabah dan nasabah tidak perlu khawatir terjerat riba. 

Pertanyaan kedua mengenai alasan responden memilih tabungan wadiah di BSI dapat 
dilihat persamaan jawaban dikarenakan pelayanan yang mudah, dapat dipercaya, dan aman, 
dan dari segi proses atau cara pengelolaannya yang sesuai dengan syariah Islam sehingga 
terhindar dari riba dan adanya penjaminan barang atau uang yang disimpan kembali 100%. 
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Sedangkan untuk perbedaan jawaban hanya terletak pada cara penyampaian alasan yang 
lebih detail atau tidaknya. 

Pada pertanyaan ketiga mengenai kegunaan tabungan wadiah dari perwakilan mahasiswa 
yang telah di lampirkan di lampiran 3 terdapat kesamaan kegunaan yaitu untuk menabung 
dengan berbagai keringanan yang didapatkan antara lain bebas biaya admin bulanan, bebas 
biaya tarik tunai, dan bebas biaya transaksi. Sedangkan perbedaan jawabannya terletak pada 
jawaban responden perwakilan semester 2 Widya Alvina Cerasa yang menambahkan adanya 
sistem pengelolaan syariah yang digunakan pada tabungan wadiah. 

Pada pertanyaan keempat mengenai fitur atau fasilitas yang diterima sebagai nasabah 
tabungan wadiah terdapat persamaan jawaban terdapat fitur bebas biaya admin, bebas biaya 
transaksi, bebas biaya tarik tunai, dapat diakses di BSI Mobile, dan adanya reward atau 
hadiah untuk nasabah sedangkan untuk perbedaannya terletak pada jawaban Widya yang 
menambahkan menjelaskan terdapat fitur atau fasilitas untuk beribadah seperti fitur infaq, 
sedekah, wakaf, dan pembayaran cicilan dan kebutuhan sehari-hari di BSI Mobile Banking. 

Pada pertanyaan kelima mengenai bagaimana persepsi anda mengenai tabungan wadiah 
dari keseluruhan jawaban terdapat persamaan persepsi mereka sangat baik pada tabungan 
wadiah karena tabungan wadiah menggunakan prinsip pengelolaan secara syariah dan 
keringanan yang dapat dinikmati oleh nasabah tabungan wadiah, Sedangkan perbedaannya 
terletak pada jawaban Dina Syafitri yang menambahkan tabungan wadiah memiliki kualitas 
pelayanan dan penjagaan tabungan yang aman. 

Pada pertanyaan keenam mengenai apa yang membuat responden memutuskan untuk 
menabung di tabungan wadiah BSI terdapat persamaan jawaban karena tabungan wadiah 
menggunakan prinsip syariah yad dhamamah dan bebas biaya beragam aktivitas perbankan. 
Sedangkan terdapat perbedaan pada jawaban Nita Aprida yang lebih kompleks menjelaskan 
ia memutuskan untuk menabung di tabungan wadiah BSI yaitu penambahan karena 
tabungan wadiah BSI memiliki aplikasi BSI mobile yang terdapat banyak fitur untuk 
memudahkan transaksi dimana saja dan penambahan jawaban dari Dina Syafitri karena 
adanya saran dari orangtua untuk menggunakan Bank Syariah Indonesia. 

Pada pertanyaan ketujuh mengenai keunggulan tabungan wadiah dibandingkan dengan 
tabungan lain yang pernah responden gunakan terdapat persamaan jawaban pada prinsip 
pengelolaan sesuai prinsip syariah yad dhamamah, adanya pemberian hadiah atau reward, 
dan tidak adanya potongan setiap bulan saat menabung di tabungan wadiah BSI. Sedangkan 
perbedaan jawaban terletak pada cara penjabaran oleh masing-masing mahasiswa. 

Pada pertanyaan ke delapan mengenai perbedaan tabungan wadiah dengan tabungan lain 
terdapat persamaan jawaban cara pengelolaan tabungan yang sesuai dengan prinsip syariah 
dan tidak adanya pembagian keuntungan sehingga terhindar dari riba. Sedangkan perbedaan 
jawaban terletak pada jawaban Nita Aprida yang menambahkan perbedaan antara tabungan 
wadiah dengan tabungan mudharabah atau lainnya dengan perbedaan tujuan dari 
menggunakan tabungan tersebut. Tabungan wadiah digunakan untuk menyimpan dana 
sedangkan tabungan mudharabah digunakan untuk berinvestasi. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 

1) Persepsi adalah reaksi yang timbul dari suatu rangsangan terhadap suatu objek yang lebih 
jauh bereaksi kepada keputusan. Indikator persepsi terbagi tiga yaitu tanggapan, pendapat, 
dan penilaian. Persepsi terbagi atas persepsi positif dan persepsi negatif dimana persepsi 
positif mengacu kepada pandangan terhadap objek secara positif sedangkan persepsi 
negatif sebaliknya. Dapat disimpulkan persepsi mahasiswa sebagai nasabah tabungan 
wadiah BSI 
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termasuk ke dalam persepsi positif memiliki penilaian terhadap tabungan wadiah dengan 
pandangan yang positif atau sesuai yang diharapkan. Nasabah merasa aman dengan 
berbagai keringanan bebas biaya potongan dan prinsip pengelolaan yad dhamamah yang 
menentramkan karena bebas riba dan tidak perlu khawatir tabungannya berkurang 
walaupun masih ditemui persepsi negatif nasabah karena tidak adanya penambahan 
tabungan yang ia titipkan pada prinsip tabungan wadiah. 

2) Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan 
terhadap objek tertentu. Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan ilmiah adalah segenap 
hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan menggunakan metode ilmiah dengan 
menggunakan syarat-syarat tertentu dengan cara berfikir yang khas yaitu metodologi 
ilmiah. Pengetahuan ilmiah mahasiswa mengenai tabungan wadiah sudah baik namun 
belum maksimal dikarenakan masih diperlukannya peningkatan pengetahuan mengenai 
pengertian tabungan wadiah dimana jawaban responden belum memuaskan yaitu 7 
jawaban dari 30 keseluruhan jawaban dengan persentase 23,3%, pengetahuan mahasiswa 
mengenai keunggulan dan perbedaan tabungan wadiah dengan tabungan lainnya 
(konvensional) sudah baik dan dapat membedakan antara tabungan wadiah dengan 
tabungan lainnya. 
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